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PERNYATAAN

Denga il sava menyatakan bahwa :

Karya (ulis saya, tugas akhic berupa sknips) denpan judul - “Pengaruh
Oksigenasi pada Aktivitas Aerobik terhadap Kadar Leukosit Menclt
Jantan (Mus Musculus L) yang Diinduksi Madu™. Ini adalah hasil kv

sava sendi.

. Karye wlis ini murni gagasan, rumusan dan penclitien saya sendin, tanpa

bantas pihak lain, kecnali dan pembimbing.

. Didalam karya tulis mi, tidek terdapat karva rulis atau pendapat vang telah

diculis atau dipublikasikan orang lan. xecuali secara terlulis dengan jelas
dicantukan sebagar acuan didalam naskah dengan menyeburkan pengarang
dan dicantumkan pada kepustahaan,

. Pemyatzan imi saya buat dengan schenomva dan apabila  terdapat

peyimpangan dalam  pernyataan int sava hersedia menenmu sanksl
akademik berupa pencabutan gelar vang telsh diperaich karens karva tuhs
ini. serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentman hukum yang berlaku.
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Pengaruh Oksigenasi pada Aktivitas Aerobik terhadap Kadar Leukosit
Mencit Jantan (Mus musculus L) yang Diinduksi Madu

Rara Putri Maliza

ABSTRAK

Aktivitas aerobik pada ruang tertutup meningkatkan kebutuhan oksigen
menyebabkan peningkatan produk Reaktif Oxygen Species (ROS) dan radikal
bebas. Sehingga menyebabkan meningkatnya kadar leukosit, hal ini dapat diatasi
dengan mengkonsumsi madu yang mengandung antioksidan dan pemberian
oksigen pada saat melakukan aktivitas aerobik di ruang tertutup. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian oksigen pada aktivitas
aerobik terhadap kadar leukosit mencit jantan (Mus musculus L) yang diinduksi
madu.

Penelitian yang digunakan yaitu eksperimental laboratorik in vivo dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel dalam penelitian berjumlah 30 ekor
mencit. Perlakuan aktivitas fisik maksimal berupa renang dan pemberian madu dan
oksigen di dalam akuarium tertutup selama 7 hari yang sebelumnya telah
diaklimatisasi selama 7 hari. Data dianalisis ragam satu arah (One Way ANOVA)
dengan taraf 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian oksigen berpengaruh (p < 0,05)
menurunkan jumlah kadar leukosit. Pemberian oksigen yang paling efektif yaitu
pada P2 dengan konsentrasi oksigen sebesar 0,4 ml dan madu 0,5 ml.

Kata kunci: Leukosit, aktivitas aerobik, oksigen, madu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga memberikan peranan nyata dalam peningkatan kesehatan
masyarakat. Olahraga merupakan serangkaian aktivitas fisik yang dilakukan
secara terencana, terstruktur, dan berkesinambungan yang melibatkan
gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan
kebugaran jasmani (Afriwardi, 2011). Hal ini searah dengan Undang-
Undang Nomor 36 tahun 2009 pasal 80 ayat 3 tentang Kesehatan Olahraga
yang mengatakan bahwa, “Upaya kesehatan olahraga dilaksanakan melalui
aktivitas fisik, latihan fisik, dan olahraga.” Aktivitas fisik merupakan
langkah awal dalam merencanakan kegiatan olahraga. Aktivitas fisik yang
dilakukan dengan baik, benar, terukur dan teratur sesuai dengan aturan
olahraga akan disesuaikan dengan sistem kardiorespirasi, sehingga
memberikan dampak yang menguntungkan bagi fisiologi tubuh, dan
menjadikan fungsi tubuh bekerja secara maksimal.

Berdasarkan proses biokimia pembentukan energi, olahraga terbagi
dua yaitu olahraga anaerobik dan aktivitas aerobik. Olahraga anaerobik
merupakan aktivitas yang tidak membutuhkan oksigen pada proses
pembentukan sumber energinya, tetapi bergantung pada energi yang
disimpan di otot dan hasil dari proses glikolisis. Sedangkan aktivitas aerobik
merupakan aktivitas yang bergantung terhadap ketersedian oksigen untuk
membantu proses pembakaran sumber energi, sehingga bergantung pula

terhadap kerja optimal dari organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru



dan pembuluh darah untuk mengangkat oksigen agar proses pembakaran
sumber energi dapat berjalan dengan sempurna (Palar, 2015 dalam Novita
2018). Dengan melakukan olahraga menyebabkan peningkatan
metabolisme tubuh terutama pada otot-otot skeletal. Peningkatan
metabolisme ini bertujuan meningkatkan produksi energi ATP (Adenosine
Tri Phospat) guna memenuhi kebutuhan energi untuk aktivitas tubuh.

Dalam aktivitas aerobik, sistem oksidatif merupakan sistem energi
yang penting peranannya di dalam tubuh karena terjadi pada setiap aktivitas
olahraga. Sistem oksidatif menyediakan energi melalui pembaharuan ATP
(Adenosine Tri Phospat) dengan oksidasi bahan makanan seperti
karbohidrat, protein, dan lemak yang tersimpan di dalam sel otot. Dalam
metabolisme karbohidrat dan lemak membutuhkan oksigen dan ADP dan
akan meghasilkan karbondioksida, ATP, dan air Janssen (1993) dalam
Sandi (2019).

Aktivitas aerobik dapat berdampak negatif ketika tidak dilakukan
dengan baik, benar, teratur dan terukur. Dampak negatif yang biasa
dirasakan adalah nyeri sendi, overused injury, dan radikal bebas jika
melakukan olahraga diatas batas kemampuan. Aktivitas aerobik dapat
memicu terjadinya ketidakseimbangan antara produksi radikal bebas sebab
produksi antioksidan endogen yang ada di dalam tubuh lebih rendah.
Aktivitas aerobik terutama aktivitas aerobik yang berat dapat meningkatkan
produksi radikal bebas dalam tubuh. Jika antioksidan tubuh tidak

mencukupi untuk menetralkan radikal bebas maka dapat terjadi stress



oksidatif yang berdampak negatif terhadap kesehatan dan perfomance atlet.
Salah satu cara untuk menghindari stress oksidatif akibat aktivitas fisik yang
berat adalah dengan cara mengkonsumsi antioksidan, salah satunya adalah
madu (Sinaga F. A, 2016).

Stres oksidatif merupakan suatu keadaan dimana produksi radikal
bebas melebihi antioksidan sistem pertahanan seluler, sehingga terjadi
kerusakan membran sel, sel-sel otot termasuk sel otak dan hati. Selama
melakukan aktivitas aerobik, konsumsi oksigen didalam tubuh dapat
meningkat sampai 20 kali. Sedangkan konsumsi oksigen oleh serabut otot
diperkirakan meningkat sampai 100 kali lipat. Peningkatan konsumsi
oksigen ini yang mengakibatkan terjadinya peningkatan radikal bebas yang
dapat menimbulkan kerusakan sel.

Stress oksidatif juga dapat memberikan perubahan secara fisiologi
terhadap fungsi sistem hematologi seperti perubahan jumlah leukosit.
Leukosit adalah bagian penting dari sistem pertahanan tubuh yang
fungsinya untuk melawan mikroorganisme penyebab infeksi, sel tumor, dan
zat asing yang berbahaya. Rata-rata jumlah leukosit dalam darah manusia
normal adalah 3.200-10.000 sel/mm? (Giyartika, 2020). Bila jumlahnya
lebih dari 10.000/mm?® keadaan ini disebut leukositosis, bila kurang dari
3.200/mm? disebut leukopenia.

Berdasarkan penelitian yang relevan dilakukan oleh Atan &
Alacam (2015) menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah leukosit

setelah aktivitas fisik aerobik dan anaerobik. Dan berdasarkan penelitian



yang dilakukan oleh Isprayoga (2015) menunjukkan bahwa ada peningkatan
jumlah leukosit pada individu yang diberi latihan aerobik lari. Faktor lain
yang mempengaruhi sistem kekebalan tubuh adalah keadaan lingkungan,
olahraga yang dilakukan pada ruang terbuka dan ruang tertutup akan
memberikan efek yang berbeda.

Aktivitas aerobik yang dilakukan di ruang tertutup, seperti
melakukan gym di dalam ruangan akan membutuhkan banyak oksigen untuk
metabolisme energinya. Jika kebutuhan oksigen tidak terpenuhi maka
produksi radikal bebas akan meningkat sehingga menyebabkan stress
oksidatif. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara memberikan antioksidan
berupa madu sebelum melakukan aktivitas aerobik dan oksigen di dalam
ruangan saat melakukan aktivitas aerobik. Madu merupakan pemanis yang
paling aman, yang telah dibuktikan oleh beberapa penelitian dapat
menurunkan kadar glukosa darah. Madu mengandung vitamin A, C, E, asam
organik, fenol dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan serta
penangkap radikal bebas. Pemberian madu diharapkan dapat meningkatkan
kadar antioksidan, dan mengakibatkan menurunnya kadar radikal bebas
dalam tubuh, dan dengan memberikan oksigen di dalam ruangan saat
melakukan aktivitas aerobik, maka kebutuhan oksigen dapat terpenuhi
sehingga stress oksidatif menurun.

Berdasarkan masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap pengaruh oksigenasi pada aktivitas aerobik terhadap

kadar leukosit mencit jantan (mus musculu L) yang diinduksi madu.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Aktivitas aerobik dapat menimbulkan radikal bebas.
2. Radikal bebas menimbulkan stress oksidatif.
3. Aktivitas aerobik membutuhkan antioksidan eksogen yang memadai.
4. Stress oksidatif menurunkan kemampuan jaringan.
5. Aktivitas aerobik dalam ruangan membutuhkan oksigen yang
mencukupi.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyak faktor yang
mempengaruhi penurunan stress oksidatif, maka peneliti membatasi pada
“Pengaruh Oksigenasi pada Aktivitas Aerobik terhadap Kadar Leukosit

Mencit Jantan (Mus Musculus L) yang Diinduksi Madu”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka disusunlah rumusan masalah yaitu apakah
pemberian tingkatan oksigen pada aktivitas aerobik tertutup memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kadar leukosit mencit jantan yang

diinduksi madu?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh oksigenasi pada aktivitas aerobik diruang

tertutup dalam berbagai tingkatan oksigen pada mencit jantan yang

diinduksi madu.

F. Manfaat Penelitian

Selesainya penelitian ini, akan diharapkan hasilnya dapat berguna

dan bermanfaat untuk:

1.

Bagi penulis, untuk menambah pengalaman dalam penelitian ilmiah dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan serta salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

Memberikan informasi tentang penggunaan madu sebagai bahan
antioksidan khususnya terhadap pengaruh aktivitas aerobik.

Bagi olahragawan maupun bukan olahragawan sebagai acuan untuk
meningkatkan kesehatan dan pengetahuan pentignya olahraga secara
teratur yang sesuai dengan prinsip-prinsip latihan agar terhindar dari
stress oksidatif.

Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi di Perpustakaan Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui penggunaannya pada manusia.



